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RINGKASAN

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi
terhadap permasalahan utama petani di Desa Bendo, Bojonegoro, yaitu rendahnya
kualitas saluran irigasi dan belum optimalnya penerapan teknik budidaya tanaman.
Kerusakan saluran irigasi, sedimentasi, penyumbatan, serta distribusi air yang tidak
merata berdampak pada turunnya efisiensi penggunaan air dan produktivitas
tanaman. Selain itu, keterbatasan pengetahuan petani terkait teknik budidaya
modern turut menjadi faktor pembatas peningkatan hasil pertanian. Program
pendampingan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan teknis melalui
pelatihan, demonstrasi lapangan, coaching, serta diskusi kelompok. Tahapan
kegiatan tersusun mulai dari koordinasi awal, survei dan pemetaan irigasi, pelatihan
teknis, pelaksanaan demplot, pendampingan intensif, hingga monitoring dan
penyusunan rekomendasi keberlanjutan.

Luaran yang dihasilkan mencakup peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani, perbaikan fisik saluran irigasi pada area prioritas,
pembentukan Tim Pemelihara Irigasi Desa Bendo, dokumen pedoman
pemeliharaan irigasi, modul pelatihan budidaya tanaman, serta publikasi ilmiah
melalui jurnal OJS. Target capaian program berfokus pada peningkatan efisiensi
penggunaan air, kelancaran distribusi air ke lahan pertanian, peningkatan
produktivitas pada lahan demonstrasi, serta tumbuhnya kemandirian kelompok tani
dalam pemeliharaan irigasi. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti
ilmiah, program ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan petani dan
memperkuat keberlanjutan pertanian di Desa Bendo.

viii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Isu dan Fokus Pengabdian

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan
pangan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Salah satu faktor penentu
keberhasilan produksi tanaman adalah ketersediaan air irigasi yang baik dan
berkelanjutan. Namun, di banyak daerah, petani masih menghadapi
permasalahan kualitas jaringan irigasi yang kurang optimal, seperti
kebocoran saluran, penyumbatan, sedimentasi, hingga pengaturan distribusi
air yang tidak merata. Kondisi tersebut menyebabkan efisiensi pemanfaatan
air rendah, sehingga berdampak pada menurunnya produktivitas tanaman.

Selain permasalahan irigasi, teknik budidaya dan kemampuan petani
dalam mengelola produksi tanaman juga masih perlu ditingkatkan. Masih
banyak petani yang belum menerapkan teknologi budidaya modern seperti
pemupukan berimbang, pemangkasan, pengelolaan tanah yang tepat,
pengendalian hama terpadu (PHT), maupun pemanfaatan limbah organik.
Keterbatasan pengetahuan tersebut menyebabkan produktivitas tanaman
tidak maksimal meskipun lahan dan sumber air tersedia.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya pengabdian masyarakat
yang berfokus pada pemberdayaan petani melalui pendekatan pelatihan
perbaikan saluran irigasi secara sederhana, tepat guna, serta peningkatan
kapasitas petani dalam menerapkan teknik produksi tanaman yang efektif.
Pemberdayaan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan petani dalam
mengelola sumber daya air secara efisien, memperbaiki aliran irigasi, serta
menerapkan teknologi budidaya yang mampu meningkatkan hasil panen.

Desa Bendo memiliki potensi sumber daya alam salah satunya yaitu
pertanian. Mayoritas warga Desa Bendo bermata pencaharian sebagai petani.
Pertanian Desa Bendo memiliki peranan dan potensi yang penting dalam

andil perekonomian masyarakatnya. Komoditas yang ditanam oleh



1.2.

1.3.

masyarakat Desa Bendo yang pertama yaitu padi. Mata pencaharian utama
masyarakat Desa Bendo adalah sebagai Petani salah satunya Petani Padi.
Kondisi ini menempatkan komoditas padi sebagai salah satu sumber
pendapatan utama bagi masyarakat. Komoditas yang kedua yaitu kedelai,
kedelai Desa Sambongrejo merupakan komoditas tanaman yang ditanam
dengan jumlah air yang sedikit atau ditanam pada saat musim kemarau.
Program ini menjadi penting untuk dilaksanakan karena memiliki
dampak langsung terhadap peningkatan produktivitas pertanian, efisiensi
penggunaan air, dan peningkatan kesejahteraan petani. Selain itu, kegiatan ini
mendukung upaya pembangunan pertanian berkelanjutan yang menekankan
penggunaan teknologi tepat guna, konservasi sumber daya, dan peningkatan
kapasitas masyarakat tani. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang
terstruktur, diharapkan petani mampu secara mandiri melakukan perbaikan
saluran irigasi serta menerapkan teknik budidaya yang lebih produktif dan
berkelanjutan.
Lokasi Pengabdian

Pengabdian ini akan dilakukan di Desa Bendo, Kecamatan Kapas
Kabupaten Bojonegoro. Desa Bendo memiliki potensi sumber daya alam
salah satunya yaitu pertanian. Mayoritas warga Desa Bendo bermata
pencaharian sebagai petani. Pertanian Desa Bendo memiliki peranan dan
potensi yang penting dalam andil perekonomian masyarakatnya. Komoditas
yang ditanam oleh masyarakat Desa Bendo yang pertama yaitu padi. Mata
pencaharian utama masyarakat Desa Bendo adalah sebagai Petani salah
satunya Petani Padi. Kondisi ini menempatkan komoditas padi sebagai salah
satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat. Komoditas yang kedua yaitu
kedelai, kedelai Desa Bendo merupakan komoditas tanaman yang ditanam
dengan jumlah air yang sedikit atau ditanam pada saat musim kemarau.
Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan
Keterkaitan program pengabdian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan

adalah memperkuat penelitian yang sudah pernah dilakukan yaitu tentang



efisiensi usahatani petani padi di DAS Hilir Bengawan Solo sehingga lebih

mempertajam dan memperkuat hasil penelitian yang sudah dilakukan.



BABII
SOLUSI PERMASALAHAN
2.1. Solusi Permasalahan Pendampingan

Solusi permasalahan yang ditawarkan dalam program pengabdian
masyarakat ini disusun secara terintegrasi untuk menjawab kebutuhan nyata
petani di Desa Bendo, Bojonegoro, yang selama ini menghadapi kendala pada
kualitas saluran irigasi serta rendahnya penerapan teknik peningkatan produksi
tanaman. Sebagai langkah awal, tim pengabdian akan melakukan survei awal
dan pemetaan kondisi saluran irigasi bersama ketua kelompok tani untuk
mengidentifikasi titik kerusakan seperti sedimentasi yang menumpuk,
penyumbatan akibat gulma air, keretakan dinding saluran, serta distribusi air
yang tidak merata ke petak-petak sawah. Hasil pemetaan ini akan menjadi
dasar penyusunan rencana perbaikan irigasi yang disesuaikan dengan kondisi
geografis dan karakteristik lahan di Desa Bendo.

Tahap berikutnya adalah melaksanakan pelatihan teknis perbaikan
saluran irigasi yang melibatkan petani secara langsung. Pelatihan ini mencakup
teknik pembersihan saluran, pengangkatan sedimen, perbaikan struktur
dinding yang rusak menggunakan bahan lokal, pengaturan kemiringan dasar
saluran agar aliran air lebih lancar, serta pemasangan pintu air sederhana untuk
mengatur debit air. Selain itu, petani juga akan dilatih mengenai konsep irigasi
hemat air seperti irigasi berselang (alternate wetting and drying), pengaturan
interval pemberian air, dan teknik efisiensi air lainnya yang relevan untuk
kondisi lahan sawah Desa Bendo.

Selain perbaikan irigasi, program ini juga berfokus pada peningkatan
kapasitas petani melalui pelatihan teknik budidaya tanaman yang modern dan
produktif. Materi pelatithan meliputi pemupukan berimbang (anorganik dan
organik), teknik pengolahan tanah yang baik untuk meningkatkan aerasi dan
retensi air, metode penanaman yang sesuai standar, penggunaan pupuk hayati
lokal sepertt MOL, PGPR, dan kompos, serta penerapan Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) menggunakan agen hayati, feromon, dan teknik monitoring

hama. Pelatihan dilakukan secara teoritis dan praktis melalui demonstrasi plot
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di lahan petani. Dengan pendekatan ini, petani tidak hanya memahami teori,
tetapi juga langsung mempraktikkan teknik budidaya yang dapat meningkatkan
produktivitas tanaman.

Untuk memastikan keberlanjutan program, kegiatan ini juga mencakup
penguatan kelembagaan kelompok tani. Tim pengabdian akan membantu
membentuk Tim Pemelihara Irigasi Desa Bendo yang bertugas mengatur
jadwal pemeliharaan saluran irigasi, melakukan pembersihan rutin, serta
mengatur giliran pengairan sawah secara adil. Selain itu, kelompok tani akan
didampingi dalam penyusunan rencana budidaya per musim tanam, termasuk
pencatatan kebutuhan air per fase pertumbuhan tanaman, estimasi kebutuhan
pupuk, serta jadwal pengendalian hama berdasarkan kalender tanam lokal.

Seluruh program ini akan diperkuat dengan monitoring dan evaluasi
langsung di lapangan, dimana tim pengabdian bersama petani akan mengukur
perubahan kondisi irigasi, peningkatan efisiensi penggunaan air, serta
peningkatan produktivitas tanaman setelah program diterapkan. Evaluasi ini
dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan, diskusi kelompok tani,
dan pencatatan hasil panen. Data ini akan menjadi dasar penyusunan
rekomendasi lanjutan agar petani mampu melakukan pemeliharaan irigasi dan
penerapan teknik budidaya secara mandiri dalam jangka panjang. Melalui
pendekatan yang komprehensif ini, program diharapkan mampu memberikan
dampak nyata berupa peningkatan ketersediaan air irigasi, peningkatan
keterampilan petani, dan peningkatan hasil pertanian secara keseluruhan di

Desa Bendo.

Riset Terdahulu dan Teori yang relevan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat mengenai peningkatan
kualitas saluran irigasi dan teknik peningkatan produksi tanaman di Desa
Bendo, Bojonegoro, merujuk pada berbagai riset terdahulu yang relevan,
termasuk hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan penulis mengenai
efisiensi usahatani petani padi di DAS Hilir Bengawan Solo. Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi teknis petani padi sangat dipengaruhi



oleh ketersediaan air irigasi yang memadai, kualitas infrastruktur irigasi, serta
penerapan teknik budidaya yang tepat. Hasil penelitian juga mengungkapkan
bahwa ketidakteraturan distribusi air, tingginya kehilangan air akibat
kerusakan saluran, dan kurangnya pemeliharaan irigasi oleh kelompok tani
menjadi faktor utama yang menurunkan produktivitas usahatani. Temuan
tersebut menjadi landasan kuat bahwa perbaikan saluran irigasi dan
peningkatan kompetensi petani dalam teknik budidaya merupakan aspek
penting untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian di wilayah-
wilayah hilir seperti Desa Bendo yang masih berada dalam pengaruh sistem
irigasi Bengawan Solo.

Sejalan dengan riset tersebut, berbagai penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kualitas irigasi memiliki hubungan langsung dengan produktivitas
tanaman. Penelitian oleh Siyam et al. (2019) dan Rahmawati (2021)
menyatakan bahwa perbaikan saluran irigasi, pengurangan kehilangan air, dan
pengaturan debit air yang tepat mampu meningkatkan produktivitas tanaman
pangan hingga 20-35% pada wilayah persawahan irigasi teknis. Selain itu,
studi oleh Nugroho (2020) menegaskan bahwa pemeliharaan rutin jaringan
irigasi yang dilakukan melalui pemberdayaan petani berperan besar dalam
menjaga stabilitas air terutama pada musim kemarau. Rangkaian penelitian
tersebut memperkuat urgensi pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
perbaikan irigasi yang dirancang dalam program ini.

Selain hasil riset empiris, terdapat pula beberapa teori relevan yang
menjadi dasar pelaksanaan program ini. Pertama, Teori Efisiensi Teknis
(Farrell, 1957) yang menjelaskan bahwa efisiensi produksi akan tercapai
apabila petani mampu mengoptimalkan penggunaan input seperti air, pupuk,
dan tenaga kerja untuk menghasilkan output maksimal. Pengelolaan air yang
tidak efisien melalui saluran irigasi yang rusak dapat menyebabkan technical
inefficiency yang menurunkan hasil panen. Kedua, Teori Irigasi dan
Manajemen Air menyatakan bahwa ketersediaan air yang cukup pada fase
kritis pertumbuhan tanaman—yang diatur melalui jaringan irigasi yang baik—

menjadi faktor utama peningkatan hasil (Doorenbos & Kassam, FAO). Ketiga,



program ini juga berlandaskan Teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003) yang
menjelaskan bagaimana inovasi, termasuk teknik budidaya modern dan
teknologi tepat guna, dapat diadopsi oleh petani melalui proses pelatihan,
pendampingan, dan demonstrasi lapangan. Pendekatan difusi ini kunci agar
pengetahuan tidak hanya diterima tetapi juga diterapkan secara konsisten.
Dengan mengintegrasikan riset terdahulu, termasuk penelitian penulis
mengenai efisiensi usahatani padi di DAS Hilir Bengawan Solo, serta teori-
teori yang relevan, program pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi
yang berbasis bukti ilmiah dan praktik terbaik. Hal ini memastikan bahwa
kegiatan pelatihan perbaikan irigasi dan peningkatan teknik budidaya yang
diterapkan di Desa Bendo tidak hanya menjawab permasalahan aktual petani,
tetapi juga memiliki dasar akademik yang kuat untuk mencapai keberlanjutan

dan peningkatan produktivitas jangka panjang.



BAB 111
METODE PELAKSANAAN
3.1. Teknik Pendampingan

Teknik pendampingan yang digunakan dalam program ini dirancang
untuk memastikan bahwa transfer pengetahuan dan keterampilan kepada mitra,
yaitu petani Desa Bendo, berlangsung efektif, aplikatif, dan berkelanjutan.
Pendampingan dilakukan melalui pendekatan partisipatif (participatory
approach), dimana petani terlibat langsung dalam seluruh proses mulai dari
identifikasi masalah, perbaikan saluran irigasi, hingga penerapan teknik
peningkatan produksi tanaman. Pendekatan ini dianggap rasional karena
mendorong rasa kepemilikan (sense of ownership) pada petani sehingga solusi
yang diberikan dapat diterapkan secara mandiri setelah program selesai.

Selain itu, pendampingan menggunakan teknik demonstrasi lapangan
(demonstration plot) untuk memperlihatkan secara langsung perbaikan saluran
irigasi dan praktik budidaya yang baik. Teknik ini dipilih karena memudahkan
petani memahami langkah-langkah teknis melalui pengamatan dan praktik
nyata, bukan hanya melalui teori. Pendampingan juga dilakukan melalui
coaching dan mentoring, yakni pendamping memberikan arahan dan supervisi
selama petani melakukan perbaikan irigasi dan menerapkan teknik budidaya
modern. Dengan teknik ini, petani dapat memperoleh umpan balik langsung
apabila ada kesalahan, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Pendampingan diperkuat dengan diskusi kelompok terarah (FGD)
bersama kelompok tani untuk membahas permasalahan yang muncul,
menyepakati pembagian tugas pemeliharaan irigasi, serta merumuskan rencana
tindak lanjut. Teknik ini penting agar pendampingan tidak hanya menyasar
aspek teknis pertanian, tetapi juga memperkuat kelembagaan petani. Seluruh
teknik ini dipilih secara rasional untuk mendukung tujuan utama
pendampingan, yaitu meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola irigasi

dan menerapkan teknik produksi tanaman secara mandiri dan berkelanjutan.



3.2.

3.3.

Strategi Yang Digunakan

Strategi pendampingan dalam program ini disusun secara terarah untuk
mencapai peningkatan kualitas irigasi dan kapasitas budidaya petani. Strategi
pertama adalah pemberdayaan berbasis masalah lokal, dimana kegiatan
disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi petani Desa Bendo seperti
sedimentasi saluran, kerusakan dinding irigasi, dan efisiensi pemakaian air
yang rendah. Dengan strategi ini, materi pelatihan dan kegiatan lapangan
menjadi lebih relevan dan mudah diterapkan oleh petani.

Strategi kedua adalah kolaborasi dan pelibatan aktif kelompok tani, baik
dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi program. Melalui
kolaborasi ini, kelompok tani tidak hanya menjadi penerima manfaat tetapi
juga menjadi penggerak kegiatan, terutama dalam pembentukan tim
pemelihara irigasi desa dan penyusunan jadwal pengairan. Strategi ini dipilih
karena keberhasilan program sangat bergantung pada peran aktif dan
keberlanjutan kegiatan oleh masyarakat setempat.

Strategi ketiga adalah transfer teknologi tepat guna, yaitu memperkenalkan
metode budidaya dan perbaikan irigasi sederhana yang dapat dilakukan dengan
alat-alat lokal, biaya rendah, dan mudah dipelihara oleh petani. Strategi ini
memastikan bahwa inovasi yang diberikan tidak menjadi beban baru, tetapi
justru memperkuat kemampuan petani dalam meningkatkan produksi.

Strategi keempat adalah monitoring berbasis evaluasi partisipatif, dimana
hasil perbaikan saluran irigasi dan peningkatan produksi tanaman dipantau
bersama petani untuk menilai efektivitas kegiatan. Strategi ini memastikan
bahwa petani memahami dampak dari setiap tindakan yang dilakukan dan

mampu melakukan evaluasi secara mandiri di masa mendatang.

Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan pendampingan dalam program ini disusun secara
komprehensif agar seluruh proses berjalan sistematis dan mencapai tujuan

peningkatan kapasitas petani di Desa Bendo. Tahap pertama dimulai dengan



persiapan dan koordinasi awal, yaitu melakukan pertemuan dengan perangkat
desa, ketua kelompok tani, dan perwakilan petani untuk menyampaikan tujuan
program, mengidentifikasi permasalahan irigasi yang paling mendesak,
menetapkan lokasi sasaran, serta menyusun jadwal kegiatan yang disepakati
bersama. Tahap kedua adalah survei lapangan dan pemetaan kondisi saluran
irigasi, yang dilakukan dengan cara meninjau saluran primer, sekunder, dan
tersier di area pertanian, mengukur tingkat sedimentasi, mengidentifikasi titik
kebocoran, memetakan distribusi air yang tidak merata, serta
mendokumentasikan kondisi aktual sebagai dasar prioritas perbaikan. Tahap
ketiga meliputi pelatihan awal di balai desa atau lahan petani, di mana petani
diberikan penjelasan mengenai teknik perbaikan saluran irigasi berbasis
teknologi tepat guna, prinsip efisiensi air, konsep irigasi berselang, serta teknik
budidaya tanaman seperti pengolahan tanah yang benar, pemupukan
berimbang, pembuatan pupuk hayati, dan pengendalian hama terpadu. Tahap
keempat ialah pelaksanaan demonstrasi lapangan (demplot), yaitu praktik
langsung bersama petani untuk membersihkan endapan sedimen, memperbaiki
dinding saluran yang rusak menggunakan bahan lokal, memperbaiki
kemiringan alur air agar debit air stabil, memasang pintu air sederhana, serta
memperagakan teknik budidaya modern pada area contoh sehingga petani
dapat melihat perbedaan hasil secara nyata. Setelah itu masuk ke tahap kelima
berupa pendampingan intensif, di mana tim pendamping mendampingi petani
pada hari-hari tertentu untuk memastikan bahwa metode perbaikan irigasi dan
teknik budidaya yang telah diajarkan benar-benar diterapkan dengan tepat;
pada tahap ini juga dibentuk dan diperkuat Tim Pemelihara Irigasi Desa Bendo
yang bertugas menyusun jadwal pengairan, merencanakan gotong royong
rutin, dan mencatat kebutuhan air tiap blok lahan. Tahap berikutnya adalah
monitoring dan evaluasi, yang dilaksanakan secara berkala dengan mengamati
kembali kondisi saluran irigasi pasca diperbaiki, mengukur perubahan debit
dan kelancaran distribusi air, menilai perkembangan pertumbuhan tanaman
pada lahan demplot dan lahan petani, serta mengadakan diskusi evaluatif

bersama kelompok tani untuk mengidentifikasi keberhasilan, kendala, dan
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peluang perbaikan lebih lanjut. Tahap terakhir adalah penyusunan rekomendasi
dan rencana keberlanjutan, yaitu merumuskan panduan pemeliharaan irigasi
jangka panjang, rekomendasi kalender tanam yang sesuai dengan ketersediaan
air, rencana pembentukan kegiatan rutin kelompok tani, serta penyusunan
laporan akhir pendampingan yang akan diserahkan kepada desa dan kelompok
tani sebagai referensi keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian
selesai dilaksanakan. Dengan tahapan yang sangat terstruktur dan mendalam
ini, program pendampingan diharapkan mampu memberi dampak nyata dalam
meningkatkan kemampuan petani mengelola irigasi serta meningkatkan

produktivitas pertanian secara berkelanjutan.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Gambaran Umum Universitas Bojonegoro

Universitas Bojonegoro (UNIGORO) merupakan perguruan tinggi swasta
yang berkomitmen melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi
pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.
Sejak berdiri, UNIGORO terus mengalami perkembangan dalam aspek
kelembagaan, kualitas sumber daya manusia, serta penyediaan sarana dan
prasarana akademik guna mendukung pelaksanaan tridharma secara
berkelanjutan. Perkembangan ini tercermin dari meningkatnya jumlah dosen
berkualifikasi magister dan doktor, peningkatan akreditasi program studi, serta
bertambahnya kerja sama dengan berbagai mitra.

Sebagai perguruan tinggi yang berada di wilayah Kabupaten Bojonegoro,
UNIGORO memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan daerah.
Kegiatan akademik, penelitian, dan pengabdian diarahkan untuk menjawab
kebutuhan masyarakat lokal, khususnya dalam bidang pemberdayaan ekonomi,
pengembangan potensi daerah, ketahanan pangan, serta penguatan kelembagaan
masyarakat. Dengan dukungan fasilitas pembelajaran, laboratorium, dan sistem
informasi akademik yang memadai, UNIGORO mampu menyelenggarakan
kegiatan tridharma secara efektif.

4.2 Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di UNIGORO dilakukan melalui
sistem pembelajaran yang berorientasi pada capaian pembelajaran lulusan dan
kebutuhan dunia kerja. Kurikulum disusun berbasis Outcome-Based Education
(OBE) dengan mengintegrasikan hasil penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam proses pembelajaran. Mahasiswa didorong untuk terlibat
dalam kegiatan praktik lapang, magang, kewirausahaan, serta kegiatan
penelitian dan pengabdian, sehingga lulusan tidak hanya memiliki kompetensi

akademik tetapi juga keterampilan praktis dan kepedulian sosial.
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Dalam bidang penelitian, UNIGORO terus mendorong dosen untuk
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Penelitian difokuskan pada pengembangan potensi lokal, inovasi
teknologi tepat guna, pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta isu
keberlanjutan lingkungan. Hasil penelitian dosen tidak hanya dipublikasikan
pada jurnal ilmiah, tetapi juga dimanfaatkan sebagai dasar dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sehingga tercipta sinergi antara
penelitian dan pengabdian.

Pengabdian kepada masyarakat di UNIGORO merupakan implementasi
nyata dari keilmuan dosen yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Program pengabdian dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
pendekatan pemberdayaan berbasis potensi lokal. Kegiatan yang dilakukan
meliputi pendampingan UMKM, pelatihan teknologi tepat guna, edukasi
pertanian berkelanjutan, penguatan kelembagaan kelompok masyarakat, serta
pengembangan desa binaan. Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan
pengabdian memberikan dampak positif tidak hanya bagi masyarakat tetapi juga
bagi penguatan kompetensi akademik sivitas akademika.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Bojonegoro memiliki peran strategis dalam mengoordinasikan dan
mengembangkan kegiatan penelitian dan pengabdian. LPPM bertanggung jawab
dalam menyusun kebijakan, roadmap, serta program kerja yang mendukung
peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian dosen. Selain itu, LPPM juga
memfasilitasi dosen dalam memperoleh pendanaan hibah baik dari internal
perguruan tinggi maupun dari sumber eksternal.

Dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, LPPM
memberikan pendampingan mulai dari penyusunan proposal, pelaksanaan
kegiatan, hingga monitoring dan evaluasi. LPPM juga berperan dalam menjalin
kerja sama dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan kelompok masyarakat
untuk memastikan program pengabdian berjalan secara efektif dan
berkelanjutan. Diseminasi hasil pengabdian dilakukan melalui seminar,

publikasi ilmiah, serta laporan kegiatan yang terdokumentasi dengan baik.
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Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Universitas
Bojonegoro didukung oleh pendanaan yang bersumber dari internal dan
eksternal. Pendanaan internal disediakan oleh perguruan tinggi melalui LPPM
dalam bentuk hibah pengabdian yang ditujukan untuk mendorong partisipasi
dosen dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Hibah internal ini juga
menjadi sarana bagi dosen pemula untuk mengembangkan pengalaman dalam
melaksanakan pengabdian.

Selain pendanaan internal, program pengabdian juga memperoleh
dukungan dari berbagai sumber eksternal, seperti Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, pemerintah daerah, serta kemitraan dengan
dunia usaha melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).
Dukungan pendanaan ini memungkinkan pelaksanaan program pengabdian yang
lebih luas, berkelanjutan, dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

Universitas Bojonegoro memiliki kelayakan yang kuat dalam
melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat. Hal ini didukung oleh
ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, kelembagaan yang kuat
melalui peran aktif LPPM, serta sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu,
jejaring kemitraan yang luas dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan
masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program
pengabdian. Rekam jejak kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa UNIGORO mampu memberikan kontribusi nyata dalam
pemberdayaan masyarakat dan pembangunan daerah. Program pengabdian yang
dilaksanakan tidak hanya bersifat seremonial, tetapi dirancang untuk
memberikan dampak jangka panjang melalui peningkatan kapasitas masyarakat

dan pemanfaatan potensi lokal secara berkelanjutan.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Pendampingan

Pelaksanaan program pendampingan pengelolaan irigasi dan
peningkatan kapasitas petani di Desa Bendo menunjukkan hasil yang positif
dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Kegiatan yang dimulai dari
tahap koordinasi hingga penyusunan rencana keberlanjutan mampu
meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta partisipasi petani dalam
pengelolaan sumber daya air dan budidaya pertanian yang lebih efisien.

Pada tahap awal, koordinasi dengan perangkat desa dan kelompok tani
menghasilkan kesepahaman mengenai pentingnya perbaikan sistem irigasi
sebagai faktor utama peningkatan produktivitas pertanian. Petani menunjukkan
antusiasme yang tinggi karena permasalahan distribusi air yang tidak merata
selama ini menjadi kendala utama dalam kegiatan budidaya. Kesepakatan
mengenai lokasi sasaran dan jadwal kegiatan juga meningkatkan partisipasi
masyarakat sejak awal program. Hasil survei lapangan menunjukkan bahwa
sebagian saluran irigasi mengalami sedimentasi cukup tinggi, kebocoran pada
dinding saluran, serta kemiringan alur yang kurang optimal sehingga
menyebabkan distribusi air tidak merata. Data yang diperoleh dari survei ini
menjadi dasar dalam menentukan prioritas perbaikan dan penyusunan kegiatan
demonstrasi lapangan. Pelaksanaan pelatihan awal memberikan peningkatan
pemahaman petani terhadap teknik perbaikan saluran irigasi berbasis teknologi
tepat guna dan prinsip efisiensi penggunaan air. Petani mulai memahami
konsep irigasi berselang sebagai alternatif untuk menghemat air tanpa
menurunkan produktivitas tanaman. Selain itu, materi budidaya seperti
pemupukan berimbang, pembuatan pupuk hayati, dan pengendalian hama
terpadu memberikan wawasan baru yang sebelumnya belum banyak diterapkan
oleh petani. Kegiatan demonstrasi lapangan (demplot) menjadi bagian yang
paling dirasakan manfaatnya oleh petani. Perbaikan saluran irigasi yang

dilakukan bersama-sama berhasil mengurangi kebocoran, memperlancar aliran
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air, serta meningkatkan stabilitas debit air ke lahan pertanian. Pemasangan
pintu air sederhana memungkinkan pengaturan distribusi air yang lebih adil
antarpetani. Pada lahan demplot, penerapan teknik budidaya yang lebih baik
menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih seragam dan sehat
dibandingkan dengan lahan yang belum menerapkan teknik tersebut.

Pendampingan intensif yang dilakukan secara berkala membantu
memastikan bahwa petani mampu menerapkan teknologi dan teknik yang telah
diperkenalkan. Pembentukan Tim Pemelihara Irigasi Desa Bendo menjadi
capaian penting karena menciptakan kelembagaan lokal yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan irigasi. Tim ini mulai menyusun jadwal pengairan,
merencanakan kegiatan gotong royong, dan mencatat kebutuhan air setiap blok
lahan, sehingga sistem irigasi menjadi lebih terorganisir. Hasil monitoring dan
evaluasi menunjukkan adanya perbaikan signifikan pada kondisi saluran
irigasi, kelancaran distribusi air, serta peningkatan pertumbuhan tanaman.
Petani melaporkan bahwa ketersediaan air menjadi lebih stabil, konflik
antarpetani terkait pembagian air berkurang, dan kegiatan gotong royong
kembali aktif. Selain itu, petani mulai menerapkan praktik budidaya yang lebih
efisien dan ramah lingkungan.

Tahap akhir berupa penyusunan rekomendasi dan rencana keberlanjutan
menghasilkan panduan pemeliharaan irigasi sederhana yang disepakati
bersama. Kelompok tani juga menyusun rencana kegiatan rutin pemeliharaan
saluran serta kalender tanam yang disesuaikan dengan ketersediaan air.
Dokumen hasil pendampingan diserahkan kepada pemerintah desa dan
kelompok tani sebagai referensi untuk keberlanjutan program. Secara
keseluruhan, program pendampingan ini berhasil meningkatkan kapasitas
petani dalam mengelola irigasi dan menerapkan teknik budidaya yang lebih
efisien, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan produktivitas pertanian

secara berkelanjutan.
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5.2. Pembahahasan

Pelaksanaan program pendampingan di Desa Bendo menunjukkan bahwa
pendekatan terpadu melalui penyuluhan, pendampingan teknis, dan
penyusunan rencana keberlanjutan merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan irigasi dan budidaya
pertanian. Program ini tidak hanya berfokus pada perbaikan fisik saluran
irigasi, tetapi juga pada perubahan perilaku, peningkatan pengetahuan, dan
penguatan kelembagaan petani.

5.2.1 Peran Penyuluhan dalam Meningkatkan Pengetahuan Petani

Kegiatan penyuluhan menjadi tahap awal yang sangat penting dalam
membangun pemahaman petani terhadap permasalahan irigasi dan solusi yang
dapat diterapkan. Melalui penyuluhan yang dilaksanakan di balai desa, petani
memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya efisiensi penggunaan air,
teknik perbaikan saluran irigasi sederhana, serta konsep irigasi berselang yang
dapat menghemat air tanpa mengurangi hasil produksi. Selain itu, penyuluhan
juga mencakup materi budidaya pertanian berkelanjutan seperti pengolahan
tanah yang tepat, pemupukan berimbang, pembuatan pupuk hayati, serta
pengendalian hama terpadu. Materi ini memberikan wawasan baru bagi petani
dalam meningkatkan produktivitas lahan sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan. Hasil diskusi selama penyuluhan menunjukkan bahwa sebagian
besar petani sebelumnya belum memahami keterkaitan antara pengelolaan air
yang baik dan peningkatan hasil panen.

Penyuluhan juga berperan dalam membangun kesadaran kolektif petani
mengenai pentingnya kerja sama dalam pengelolaan irigasi. Petani mulai
menyadari bahwa permasalahan distribusi air tidak dapat diselesaikan secara

individu, melainkan memerlukan koordinasi dan kesepakatan bersama.
5.2.2 Pendampingan Teknis dan Demonstrasi Lapangan

Pendampingan teknis yang dilakukan melalui demonstrasi lapangan

(demplot) memberikan pengalaman langsung kepada petani dalam
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memperbaiki saluran irigasi dan menerapkan teknik budidaya yang lebih
efisien. Kegiatan ini meliputi pembersihan sedimentasi, perbaikan kebocoran
saluran menggunakan bahan lokal, pengaturan kemiringan aliran air, serta
pemasangan pintu air sederhana untuk mengatur distribusi air secara adil.
Melalui praktik langsung, petani dapat melihat perbedaan kondisi sebelum dan
sesudah perbaikan saluran irigasi. Aliran air menjadi lebih lancar, distribusi air
lebih merata, dan genangan air pada lahan tertentu dapat dikurangi. Hal ini
memberikan bukti nyata bahwa teknologi sederhana yang diterapkan mampu

memberikan dampak signifikan terhadap ketersediaan air di lahan pertanian.

Pendampingan intensif yang dilakukan setelah demplot memastikan bahwa
petani mampu menerapkan teknik yang telah diajarkan secara mandiri. Tim
pendamping secara berkala melakukan kunjungan untuk memberikan arahan,
mengevaluasi penerapan teknologi, serta membantu menyelesaikan kendala
yang muncul di lapangan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
tingkat adopsi teknologi oleh petani. Selain aspek teknis, pendampingan juga
menghasilkan pembentukan Tim Pemelihara Irigasi Desa Bendo yang bertugas
mengatur jadwal pengairan, merencanakan kegiatan gotong royong, dan
mencatat kebutuhan air setiap blok lahan. Keberadaan tim ini menjadi indikator
penting penguatan kelembagaan lokal dalam pengelolaan sumber daya air.

5.2.3 Dampak Sosial dan Kelembagaan
Program pendampingan tidak hanya berdampak pada aspek teknis
pertanian, tetapi juga memberikan dampak sosial yang signifikan. Kegiatan
gotong royong dalam perbaikan saluran irigasi berhasil menghidupkan kembali
semangat kebersamaan di kalangan petani. Konflik yang sebelumnya muncul

akibat pembagian air yang tidak merata mulai berkurang karena adanya sistem

18



pengaturan air yang lebih transparan dan disepakati bersama. Penguatan
kelembagaan melalui pembentukan Tim Pemelihara Irigasi dan pengaktifan
kelompok tani sebagai pusat koordinasi menunjukkan bahwa program ini
mampu meningkatkan kapasitas organisasi petani. Kelembagaan yang kuat
menjadi faktor penting dalam menjamin keberlanjutan program setelah
pendampingan selesai.
5.2.4 Penyusunan Rekomendasi dan Rencana Keberlanjutan

Tahap akhir program berupa penyusunan rekomendasi dan rencana
keberlanjutan merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa manfaat
program dapat dirasakan dalam jangka panjang. Bersama kelompok tani dan
pemerintah desa, tim pendamping merumuskan panduan pemeliharaan irigasi
jangka panjang yang mencakup jadwal pembersihan saluran, mekanisme
gotong royong, serta sistem pelaporan kerusakan saluran. Selain itu, disusun
rekomendasi kalender tanam yang disesuaikan dengan ketersediaan air dan
pola musim setempat. Kalender tanam ini diharapkan dapat membantu petani
dalam merencanakan waktu tanam yang optimal sehingga penggunaan air
menjadi lebih efisien dan risiko gagal panen akibat kekurangan air dapat
diminimalkan. Kelompok tani juga merencanakan kegiatan rutin seperti kerja
bakti pemeliharaan saluran irigasi dan pertemuan evaluasi berkala untuk
membahas permasalahan yang muncul. Dokumen laporan akhir pendampingan
diserahkan kepada pemerintah desa dan kelompok tani sebagai referensi dalam

melanjutkan program secara mandiri.
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan penyuluhan,
pendampingan teknis, dan perbaikan sistem irigasi di Desa Bendo telah
dilaksanakan secara sistematis dan partisipatif. Kegiatan yang diawali dengan
koordinasi bersama pemerintah desa dan kelompok tani berhasil membangun
kesepahaman mengenai pentingnya pengelolaan irigasi yang efektif sebagai faktor
utama dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Pelaksanaan penyuluhan
memberikan peningkatan pengetahuan petani terkait efisiensi penggunaan air,
teknik perbaikan saluran irigasi sederhana, serta praktik budidaya pertanian
berkelanjutan seperti pemupukan berimbang, pembuatan pupuk hayati, dan
pengendalian hama terpadu. Melalui kegiatan ini, petani memperoleh pemahaman
baru mengenai keterkaitan antara pengelolaan air, kesehatan tanah, dan hasil panen.
Pendampingan teknis dan demonstrasi lapangan terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan petani dalam memperbaiki dan memelihara saluran
irigasi. Perbaikan sedimentasi, kebocoran saluran, dan pengaturan aliran air mampu
meningkatkan kelancaran distribusi air ke lahan pertanian. Penerapan teknik
budidaya pada lahan percontohan menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih
seragam dan sehat, sehingga memberikan bukti nyata manfaat inovasi yang
diperkenalkan.

Program ini juga berhasil memperkuat kelembagaan lokal melalui
pembentukan Tim Pemelihara Irigasi Desa Bendo yang bertugas mengatur jadwal
pengairan, merencanakan kegiatan gotong royong, dan mengoordinasikan
pemeliharaan saluran irigasi. Penguatan kelembagaan ini berkontribusi dalam
mengurangi konflik pembagian air serta meningkatkan kerja sama antarpetani.
Tahap penyusunan rekomendasi dan rencana keberlanjutan menghasilkan panduan
pemeliharaan irigasi jangka panjang, kalender tanam yang disesuaikan dengan
ketersediaan air, serta rencana kegiatan rutin kelompok tani. Dokumen hasil

pendampingan yang diserahkan kepada pemerintah desa dan kelompok tani
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menjadi referensi penting dalam menjaga keberlanjutan program setelah kegiatan
pengabdian selesai.

Secara keseluruhan, program pendampingan ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas petani, efisiensi pengelolaan irigasi, penguatan
kelembagaan lokal, serta potensi peningkatan produktivitas pertanian secara
berkelanjutan di Desa Bendo.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian, beberapa saran yang
dapat disampaikan untuk mendukung keberlanjutan dan pengembangan program di
masa mendatang adalah sebagai berikut. Pemerintah desa diharapkan terus
mendukung kegiatan pemeliharaan saluran irigasi melalui kebijakan dan alokasi
sumber daya yang memadai. Dukungan ini penting untuk memastikan bahwa sistem
irigasi yang telah diperbaiki dapat berfungsi secara optimal dalam jangka panjang.

Kelompok tani dan Tim Pemelihara Irigasi Desa Bendo disarankan untuk
melaksanakan kegiatan gotong royong secara rutin serta melakukan evaluasi
berkala terhadap kondisi saluran irigasi. Konsistensi dalam pemeliharaan akan
mencegah kerusakan yang lebih besar dan menjaga kelancaran distribusi air.
Petani diharapkan terus menerapkan teknik budidaya berkelanjutan yang telah
diperkenalkan, termasuk pemupukan berimbang, penggunaan pupuk hayati, dan
pengendalian hama terpadu. Penerapan praktik ini tidak hanya meningkatkan hasil
panen tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan.

Perguruan tinggi melalui program pengabdian selanjutnya disarankan untuk
melakukan pendampingan lanjutan dan pengembangan inovasi teknologi tepat guna
yang sesuai dengan kebutuhan petani. Kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada
peningkatan produktivitas, diversifikasi usaha tani, serta pemanfaatan teknologi
digital dalam pengelolaan pertanian. Selain itu, model pendampingan yang telah
dilaksanakan di Desa Bendo dapat direplikasi di desa lain dengan permasalahan
serupa, sehingga manfaat program dapat dirasakan lebih luas dan berkontribusi

pada pembangunan pertanian berkelanjutan di wilayah yang lebih besar.
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